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S Aplikasi Algoritma Dijkstra pada Rute Pendistribusian

APLIKASI ALGORITMA DIJKSTRA PADA RUTE PENDISTRIBUSTAN BAHAN BANGUNAN

|

Oleh :

MIDUK TAMPUBOLON, S.Si, M.Si
Dosen Kopertis Wilayah I dpk Fakultas Teknik UHN

Abstract

Distribution route of building materials is one of travelling salesman problems namely to determine the
travel route with minimum weight total. On graph theory, there one way to solve the problem by using Dijkstra

Algorithm

Keyword : Dijkstra Algorithm and Minimum Weight Total.

I.PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Teori graf merupakan bagian dari ilmu
matemetika yang banyak diterapkan dalam
menyelesaikan permasalahan di berbagai bidang.
Salah satu di antaranya masalah pendistribusian
suatu produk ke berbagai kota atau tempat.
Permasalahan ini merupakan bagian dari
permasalahan wiraniaga (Travelling Salesman
Problem).

Masalah rute pendistribusian bahan
bangunan adalah menentukan rute perjalanan
dengan total bobot minimum yang di dalamnya dapat
ditinjau beberapa hal , misalnya total bobot minimum
waktu , total bobot minimum jarak dan total minimum
cost. Tentu saja dalam hal ini , rute yang
menghubungkan satu tempat dengan tempat lainnya
mempunyai rute alternatif.

Melihat permasalahan di atas dibutuhkan
suatu cara yang dapat menentukan total bobot
minimum agar hasil yang didapatkan pada
pendistribusian bahan bangunan seoptimal mungkin.
Dalam teori graf ada beberapa cara yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan hal tersebut. Salah
satu di antaranya adalah Algoritma Dijkstra untuk
menentukan rute dengan total bobot minimum.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan sebelumnya
permasalahan yang akan dibahas adalah penentuan
rute pendistribusian bahan bangpinan untuk
menentukan rute perjalanan dengan total bobot
minimum dari suatu tempat ke tempat lainnya .
Permasalahan tersebut akan diselesaikan dengan
Algoritma Dijkstra tentang Shortest Path pada teori
graf,

1.3. Pembatasan Masalah
Permasalahan rute pendistribusian bahan
bangunan untuk menentukan rute dengan total bobot
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minimum dapat ditinjau dari beberapa hal.
Permasalahan yang akan dibahas di sini ditinjau dari
total bobot minimum jarak dengan rute perjalanan
satu arah

2. PEMBAHASAN

Masalah rute pendistribusian bahan
bangunan dengan total minimum jarak sangat penting
karena untuk mendistribusikan bahan bangunan dari
tempat Agen ke tempat Sub Agennya sering
dipengaruhi oleh permintaan Sub Agen , yang pada
dasarnya permintaan tergantung pada hasil
pemasaran bahan bangunan tersebut.
Mudsalah rute pendistribusian di atas dapat
direpresentasikan ke dalam hentuk grat G(V , E),
dimana tempat Agen dan tempat Sub Agen
dinyatakan sebagai himpunan vertcks V dan rute
perjalanan dinyatakan sebagai himpunan edge pada
graf atau himpunan arc pada Digraf. Dalam hal ini

jarak vang ditempuh untuk mengunjungi tempat Sub

Agen merupakan bobot dari arc. Tempat Agen yang
akan mendistribusikan bahan bangunan dinyatakan
scbagai verteks V| dan tempat-tempat Sub Agen ke-
i dinyatakan sebagai verteks V| (i=1.2...., n).
Sedangkan rute perjalanan dari V, ke deinyatakan
sebagaiarc (i, j) dengan bobot jarak W(i, ).
Permasalahan di atas akan diformulasikan dengan
Algoritma Dijkstra tentang Shortest Path Algorithm.
Andaikan D adalah suatu digraf berbobot , yakni
suatu graf dengan setiap arcnya diberi bobot bilangan
riil tak negatif. Bobot dari suatu path di D
didefenisikan sebagai total bobot dari arc-arc yang
dikandung oleh path tersebut. Shortest Path dari
suatu verteks u ke v didefenisikan sebagai suatu
path dari u ke v dengan bobot minimum. Shortest
Path dengan bobot minimum merupakan Simple Path.

Untuk kebutuhan Shortest Path Algorithm
suatu Digraf D akan direpresentasikan dengan suatu
matriks bujursangkar A dengan entri :
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. . Algoritma Dijkstra dengan pointer
w (v, ,v;) jika arc (v;,v,) diD dituliskan sebagai berikut :
a;; = . SetL:=0,V:={2,3,...,n}
o jika arc (v, v;)tidak di D ForiClV do
SetD():=W(1,D)

Algoritma Dijkstra ifW(1,1):= o then

Algoritma ini akan memberikan output

: SetP(i): =0
berupa Shortest Path dari satu verteks tertentu ke oS
verteks lainnya. Berikut ini beberapa simbol yang Set P(i): = |
akan dipergunakan pada algoritma While VAL # O do
¢« V(D)={1,2,...,n } dan verteks 1 Pilih k di V\L dengan D(k) sekecil mungkin
adalah verteks awal dari path simpankdi L

« L adalah tempat penyimpanan verteks untuk Seti?%J 'D\VISLkdi Wi
yang dipilih ke dalam path ifD@) > Dek) (k,j)then
’ ganti D(j) dengan D(k) + W(k, j)

o D(j) adalah panjang path dari 1 ke j ganti P(j) dengan k

dengan bobot terkecil dan verteks-verteks Forj OV do
perantaranya berada diL w*(1,j): = D().

o Wx(1,])adalah bobot minimum path dari
I kej Algoritma Dijkstra di atas akan dipergunakan untuk

menyelesaikan permasalahan rute pendistribusian
bahan bangunan dari satu Agen terhadap 10 Sub
e  P(i) adalah fungsi pointer atas i Agennya seperti yang terlihat pada gambar 1

«  W(k,]) adalah bobot dari arc (k s 1)
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Pada gambar 1.V, merupakan tempat agen . V, tempat
Sub Agen |, V. tempat Sub Agen 2 dan seterusnya .
Bobot masing-masing arc menyatakan jarak rute
perjalanan dalam satuan Kilometer . Representas
matriks dari Digraphnya adalah sebagai berikut:

A=
o 12 25 40 oo @ w W ®
w o 9 w 16 © w o ®
@ w o 10 0w cw & w o
(5 R  B) o0 35 17 @ o 21
20 w & o w o @ 26 1 %
o oo o B @ oo 28 m
e w «w o 15 ®@ w W m
w »m w 19 w » B w *
w oo o wm o * 24 10 @
o oW [} o o [Vl s) o @]
w W W o o W ® @ 12

Algoritma Dijkstra dengan Pointer dari
representasi matriks Digraf berbobot gambar 1 akan

menghasilkan output sebagai berikut :

§$ 8828888 888
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98]

7]

K |D@) DG) DX4) D)
D(6) D(7) IX8) D(9)
D(10) D)

12 25 40 «
o) «© &% o«
0

12 21 40 28
0 /o] [e'e] ee}
12 21 31 28
0 0 o 6] 0
12 21 31 28 1
0 0
12 21 31 28
0 54 41 o0
12 21 31 28
65 31 41 o
e}

2 2 31 28
65 5 41 e’s
oe}

12 21 31 23
65 51 41 62
66

12 21 31 28
65 5k 41 62
66

12 21 31 28
65 51 41 62

oD

48

48

P(6) P(7) P(8) P(9)

P? P(2) P(3) P4) P(5)
\ P10y P11

1 2 1 2 0
3 10 0 0 0 0
S 1 2 3 2 0
0 0 0 0 0

4
1 2 3 2 0
9 10 5 5 0 0
6 1 2 3 2 4
0 5 5 0 0

8
1 2 3 2 4
1019 9 5 0 0
7 | 2 3 2 4
9 9 S 0 0

!

1 2 3 R 4
9 9 5 8 8
] 2 3 ) 4
| 9 9 S 3 8
1 2 3 ) 4
9 9 5 8 8

Dari output Algoritma Dijkstra dengan Pointer
di atas didapat :

Jarak tempuh minimum dari tempat Agenke
tempat SubAgen:

e 1 adalah 12 Km yaitu denganrute
perjalanan 1-2

o 2adalah21 Km yaitudenganrute
perjalanan 1 -2-3

e 3 adalah 31 Km yaitu dengan rute

A

perjalanan 1-2-3 - 4

e 4 adalah 28 Km yaitu dengan rute
perjalanan 1 -2-3

e 5adalah 48 Km yaitu dengan rute
perjalanan 1-2-3-4- 6

e 6adalah 65 Kim yaitu dengan rute
perjalanan 1-2-5 -9~ 7

e 7adalah 51 Km yaitu denganrutc
perjalanan 1-2-5 - 9-8
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o 8 adalah 41 Km yaitu dengan rute
perjalanan 1-2-5 -9

e 9 adalah 62 Km yaitu dengan rute
perjalanan 1~2-5 -9-8-10

e 10 adalah 66 Km yaitu denganrute
perjalanan 1 —=2-35 -9 -8~ 14

3.Kesimpulan

Algoritma Dijkstra menentukan
Shortest Path pada teori graf dapat diaplikasikan
untuk menyelesaikan banyak hal dalam
kehidupan sehari-hari , diantaranya
menyelesaikan masalah rute pendistribusian
bahan bangunan . Algoritma Dijkstra untuk
menentukan total bobot minimum dapat
digunakan menyelesaikan permasalahan rute
pendistribusian bahan bangunan dengan total
bobot mininmum jarak sehingga dalam
pendistribusian bahan bangunan didapatkan
hasil optimal sesuai dengan yang diharapkan.
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